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PRAKATA 

 

Menjamurnya usaha kreatif dari olahan ikan membuat 

wirausaha berlomba-lomba untuk menciptakan hasil olahan 

ikan yang bernilai tambah. Ikan lele dumbo sebagai jenis ikan 

yang banyak dibudidaya oleh petani lokal menjadi bahan 

makanan yang cuku murah dan mudah dapat. Melimpahnya 

hasil ternak lele memerlukan sebuah usaha tersendiri untuk 

mengubahnya menjadi makanan siap konsumsi agar serapan 

produk bisa maksimal. Mengolah ikan lele menjadi bakso dan 

sosis merupakan pilihan terbaik wirausaha untuk meningkatkan 

nilai tambah ikan lele dan memudahkan masyarakat 

mengonsumsinya.  

Dalam buku ini, penulis membahas hasil pengamatan 

dan analisis usaha yang penulis lakukan pada olahan lele baik 

dalam bentuk sosis maupun bakso. Harapannya, buku ini bisa  

memberikan informasi terkait usaha mana yang mempunyai 

keuntungan terbaik, sehingga calon pelaku usaha bisa 

menetapkan pilihan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

-------------------------------------------------------------- 
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ele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah 

satu jenis ikan tawar hasil persilangan ikan lele 

yang berasal dari Afrika dengan lele dari Taiwan dan pertama 

kali diintroduksi ke Indonesia pada tahun 1986, ikan lele ini 

memiliki keunggulan yang menguntungkan dibanding ikan 

tawar lainnya yaitu pertumbuhan yang sangat cepat, mudah 

dipelihara,memiliki nilai ekonomis, dan gizi yang cukup 

tinggi.(Iswanto, 2013). Kandungan ikan lele dibandingkan 

dengan produk hewani lainnya adalah kaya akan leusin dan 

lisin, Leusin (C6H13NO2) merupakan asam amino esensial yang 

sangat diperlukan untuk pertumbuhan anak-anak dan menjaga 

keseimbangan nitrogen, sedangkan lisin termasuk asam amino 

yang sangat penting dan dibutuhkan sekali dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak. (Opor et al., 2017) 

Pola konsumsi tradisional yang hanya mengandalkan 

dengan menggoreng ikan lele dumbo membuat anak-anak 

maupun masyarakat dewasa bosan, sehingga serapan hasil 

ternak menjadi kurang maksimal. Oleh sebab itu, perlu 

peningkatan nilai tambah ikan lele dumbo.  
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Gamba 1.1 
Jenis-jenis ikan lele 

Peningkatan nilai tambah ikan lele dumbo dapat 

dilakukan dengan mengolahnya menjadi produk value added. 

Nilai tambah (value added) adalah pertambahan suatu 

komoditas karena adanya input fungsional yang diberlakukan 



 

10 

 

 

 

pada komoditi yang bersangkutan, input fungsional tersebut 

berupa proses pengubahan bentuk, pemindahan tempat, 

maupun proses penyimpanan (Coltrain et al., 2000).  Produk 

value added berbahan baku ikan lele  contohnya seperti bakso 

dan sosis.   

Bakso adalah makanan yang biasanya berbentuk bulat 

dan dibuat dari campuran daging sapi atau ikan, tepung, putih 

telur, bumbu-bumbu seperti bawang putih, bawang merah, 

merica yang digiling dan kemudian direbus dengan air mendidih 

(Ansori, 2015). Bakso merupakan salah satu produk olahan 

daging yang mengandung zat gizi, pH, dan kadar air tinggi yang 

merupakan media pertumbuhan yang sangat baik bagi 

mikroba, sehingga bakso memiliki daya simpan terbatas pada 

suhu ruang. Sedangkan, sosis bahan pangan dari daging  yang 

telah mengalami proses penghalusan, pemberian bumbu, 

pengisian ke dalam selongsong dan perebusan atau 

pengasapan. Sosis dimasak dengan cara dikukus pada suhu 

800C selama 30 menit. Sama halnya dengan bakso, sosis juga 

mempunyai daya simpan terbatas pada suhu ruang (Martiana, 

2015).  
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Dengan melimpahnya produk ikan terkhusus ikan lele 

dumbo sebagai hasil ternak masyarakat, mengonsumsinya 

dalam bentuk bakso dan sosis menjadi sebuah pilihan. Nilai 

tambah lain adalah penyajiannya yang ringkas dan cepat, umur 

simpan dalam frozen yang cukup lama, serta dapat menjangkau 

kalangan dari anak-anak hingga dewasa.  

 

 

 

 

 

  



 

12 

 

 

 

 

  



 

13 

 

 

 

 

 

BAB II 

PERMASALAHAN TERKAIT KEUNTUNGAN 

USAHA OLAHAN IKAN LELE DUMBO 

-------------------------------------------------------------- 
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akso dan sosis merupakan salah satu produk 

olahan yang banyak digemari masyarakat, bakso 

dibuat dari daging sapi, ayam dan ikan. Pada umunya bakso 

yang ada di masyarakat berbahan dasar daging sapi. Mahalnya 

harga daging sapi untuk pembuatan bakso dan sosis, sehingga 

diperlukan alternatif sumber protein yang murah. Alternatif 

sumber protein hewani yang saat ini memungkinkan untuk 

dikembangkan dalam pembuatan bakso dan sosis adalah ikan 

lele dumbo. Peluang usaha olahan ikan lele dumbo dalam 

bentuk bakso dan sosis saat ini sedang dijalankan oleh UD. 

Berkah Adi Putra, Blitar dan UD. My Ikan Blitar. 

Tujuan utama suatu usaha adalah memperoleh 

keuntungan. Semakin banyak keuntungan yang diperoleh maka 

usaha akan semakin berkembang. Pengusaha dapat 

mengetahui seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh 

dengan membuat suatu analisa usaha yang dilakukan secara 

sistematis pada setiap kegiatan pemasaran untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh komoditas yang dipasarkan 

dengan keberhasilan kegiatan pengolahan 
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Gamba 2.1 
Bakso ikan lele 

Secara umum, tekstur visual dari bakso dan sosis ikan 

lele dumbo hampir sama dengan olahan daging, hanya 

warnanya yang cenderung memucat (Anggraini et al., 2016). 

Sayangnya, tekstur rasa yang dihasilkan dari bakso dan sosis 

hasil olahan ikan lele dumbo lebih lunak dibandingkan dengan 

bakso dan sosis dari daging sapi, sehingga mengurangi 

kenikmatan rasa dan merusak ekspektasi otak tentang bakso 

dan sosis. Kondisi ini mengakibatkan tingkat penjualan sosis 
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dan bakso ikan lele dumbo tidak sebanyak sosis dan bakso 

daging sapi.  

Penurunan peminatan tersebut membuat pengusaha 

harus menganalisis kelayakannya dari segi ekonomi, sehingga 

benar-benar diketahui bahwa produk sosis dan bakso memang 

menguntungkan secara operasional maupun investasi.  
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BAB II 

IKAN LELE DUMBO 

-------------------------------------------------------------- 
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udidaya ikan lele di Indonesia mengalami 

perkembangan pesat setelah dilakukannya 

introduksi ikan lele unggul dari Taiwan yang dengan cepat 

berkembang dan populer di kalangan pembudidaya dengan 

nama ikan lele dumbo. Nama tersebut diberikan karena ikan 

lele introduksi tersebut memiliki laju pertumbuhan yang tinggi 

dan dapat mencapai ukuran yang ōŜǎŀǊΦ Yŀǘŀ ά5ǳƳōƻέ ōŜǊŀǎŀƭ 

ŘŀǊƛ ƪŀǘŀ άWǳƳōƻέ ȅŀƴƎ ōŜǊŀǊǘƛ berukuran besar, sedangkan 

ƪŀǘŀ ά5ǳƳōƻέ ǎŜƴŘƛǊƛ ōŜǊŀǊǘƛ gajah yang juga berarti berukuran 

besar (Iswanto, 2013). 

A. Morfologi  

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) memiliki kulit 

yang licin, berlendir dan tidak bersisik sama sekali. Jika 

terkena sinar matahari, warna tubuhnya otomatis berubah 

menjadi loreng seperti mozaik hitam putih. Mulut ikan lele 

dumbo relatif lebar yaitu seperempat dari panjang total 

tubuhnya. Tanda spesifik lainnya dari ikan lele dumbo 

adalah adanya kumis di sekitar mulut sebanyak 8 buah yang 

berfungsi sebagai alat peraba. Kumis berfungsi sebagai alat 
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peraba saat bergerak atau mencari makan. Badan ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus) berbentuk memanjang dengan 

kepala pipih dibawah. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) 

memiliki tiga buah sirip tunggal yaitu sirip ekor, sirip 

punggung dan sirip dubur. Selain itu ikan lele dumbo 

(Clarias gariepinus) juga memiliki dua buah sirip yang 

berpasangan untuk alat bantu berenang, yaitu sirip dada 

dan sirip perut. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) juga 

memiliki senjata yang ampuh dan berbisa yaitu berupa 

sepasang patil yang terletak didepan sirip dada, ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus) memiliki alat pernapasan 

tambahan yang disebut arborescent organ terletak dibagian 

kepala. Alat pernapasan ini berwarna kemerahan dan 

berbentuk seperti tajuk pohon rimbun yang penuh kapiler-

kapiler darah. Mulutnya terdapat dibagian ujung moncong 

dan dihiasi oleh empat pasang sungut, 1 pasang sungut 

hidung, 1 pasang sungut maksila (berfungsi sebagai 

tentakel), dan dua pasang sungut mandibula. Insangnya 

berukuran kecil dan terletak pada kepala bagian belakang 

(Fabiana Meijon Fadul, 2019) 
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Gambar 2.1 
Morfologi ikan lele dumbo 

 

B. Siklus Hidup  

Stadia perkembangan awal hidup ikan secara 

umum terdiri dari tahapan stadia telur, larva dan juvenil. 

Telur akan menetas menjadi larva dengan kantung kuning 

telur (yolk-sac) yang belum berkembang dan kemudian 

berenang lemah. Larva adalah anak ikan yang baru menetas 

dari telur berukuran sangat kecil dan membawa cadangan 
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pada tubuhnya berupa kuning telur dan butiran minyak. 

Pada fase larva, organ- organ tubuhnya belum sempurna 

karena masih dalam proses perkembangan (Amarullah, 

2008). Larva lele dumbo (Clarias gariepinus) mempunyai 

kisaran ukuran antara 5 sampai 7 mm dengan berat antara 

1,2 mg sampai 3 mg yang baru menetas dengan panjang 

total 1,21 sampai 1,65 mm dengan rata-rata 1,69 mm. Larva 

masih dalam proses perkembangan menuju bentuk definitif 

sehingga belum memiliki organ tubuh yang lengkap, bahkan 

organ yang ada pun masih bersifat primitif sehingga belum 

berfungsi maksimal. Oleh karena itu pada saat dilakukan 15 

penimbangan larva tidak ditemukan perbedaan bobot yang 

signifikan antar perlakuan.  

Menurut (Muhammad & Andriyanto, 2013), 

perkembangan larva terdiri dari dua tahap yaitu prolarva 

dan postlarva. Prolarva adalah larva yang masih mempunyai 

kantung kuning telur yang terletak dibagian depan bawah 

dan tubuh transparan dengan beberapa butir pigmen yang 

belum diketahui fungsinya. Sirip dada dan ekor sudah ada 

tetapi belum terbentuk sempurna bentuknya. Kebanyakan 
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prolarva yang baru keluar dari cangkang telur tidak 

mempunyai sirip perut yang nyata, hanya bentuk tonjolan. 

Mulut dan rahang belum berkembang dan ususnya masih 

berupa tabung lurus. Sistem pernapasan dan peredaran 

darah belum sempurna dan memperoleh asupan nutrisi 

dari kuning telur. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 
Larva ikan lele dumbo 

 

Masa postlarva adalah larva yang kuning telurnya 

telah habis dan organ-organ tubuhnya telah terbentuk 

sampai larva tersebut memilik bentuk menyerupai ikan 

dewasa. Sirip dorsal sudah mulai dapat dibedakan, 

demikian pula sirip ekor terbentuk mendekati bentuk yang 

sempurna. Pada masa postlarva, larva sudah mulai 
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berenang aktif dan kadang-kadang memperlihatkan sifat 

bergerombol walaupun tidak selamanya demikian. Ikan-

ikan yang masih berada pada stadia telur dan larva 

digolongkan serta diistilahkan sebagai ichtyoplankton. Pada 

stadia penyerapan kuning telur, larva akan mengalami 

perkembangan karakter sementara (Transients larval 

character) seperti pola pigmen, duri dan sirip dibagian 

kepala ataupun bagian lainnya yang memang dibutuhkan 

dalam adaptasinya dengan kondisi lingkungan. Kemudian 

larva mengalami perkembangan yang mendekati karakter 

dewasa terutama karakter meristik. Pada tahap akhir 

perkembangan larva, ikan mengalami perubahan ketika 

memasuki stadia juvenil baik secara bertahap ataupun tiba-

tiba seperti pada ikan demersal. Stadia juvenil ikan bentuk 

tubuh telah mendekati bentuk tubuh ikan dewasa 

meskipun pada dimensi yang lebih kecil, seluruh jari-jari 

sirip dan sisik telah lengkap terbentuk serta sudah hamper 

seluruhnya mengeras. 
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C. Habitat 

Habitat ikan lele dumbo dumbo (Clarias gariepinus) 

hidup dan berkembang biak di perairan tawar seperti rawa-

rawa, danau atau sungai tenang. Ikan lele dapat hidup di air 

yang tercemar seperti di got-got danselokan pembuangan. 

Semua kelebihan tersebut membuat ikan ini tidak 

memerlukan kualitas air yang jernih atau air mengalir ketika 

dipelihara di kolam (Warseno, 2018). Ikan lele bersifat 

nokturnal, yaitu aktif bergerak mencari makanan dimalam 

hari.  

Pada siang hari ikan lele berdiam diri dan 

berlindung di tempat- tempat gelap. Faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan lele yang perlu 

diperhatikan adalah padat tebar, pemberian pakan, 

penyakit, dan kualitas air (Iswanto, 2013). Meskipun ikan 

lele bisa bertahan pada kolam yang sempit dengan padat 

tebar yang tinggi tapi dengan batas tertentu. Begitu juga 

pakan yang diberikan kualitasnya harus memenuhi 

kebutuhan nutrisi ikan dan kuantitasnya disesuaikan 
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dengan jumlah ikan yang ditebar. Benih ikan lele cenderung 

bersifat kanibal terutama pada fase larva .  

Pada penelitian Hecht dan Appelbaum (1987), sifat 

kanibal terjadi sejak asupan energi dari kuning telur tubuh 

lele habis, yaitu umur 3 hari setelah menetas atau saat 

ukuran panjang total tubuh mencapai 8 mm. Sifat kanibal 

ini berhenti secara signifikan pada umur 47 hari sejak lele 

pertama kali mencari makan dari luar atau saat ukuran 

panjang total tubuh mencapai 80 mm. Tingkat mortalitas 

benih ikan lele akibat kanibalisme dalam kondisi budidaya 

dapat berkisar antara 15-90%. 
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BAB III 

VALUE ADDED PROUCT  

OLAHAN IKAN LELE DUMBO 

-------------------------------------------------------------- 
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ele memiliki prospek bisnis yang sangat cerah. Hal ini 

karena mudah dibudidayakan di tempat-tempat yang 

kritis, seperti rawa, sungai, sawah, kolam ikan yang subur, 

kolam ikan yang keruh dan bahkan tempat berlumpur yang 

kekurangan oksigen (Suryaningrum, 2012), didukung oleh rasa 

dagingnya yang gurih dan bergizi tinggi karena kandungan 

proteinnya sebesar 18,7%.  
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